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ABSTRACT

The purpose of this study is to examine the concept of moral education according to Lukman Al-
Hakim. The research method is descriptive qualitative with this type of research being a literature
study or also called Library Research. The data collection technique is in the form of documentation,
namely by collecting information through literature related to the discussion. And the data analysis
technique is content analysis. The author utilizes various books, journals, and references that are
relevant to the discussion. The results of this study are that Lukman Al-Hakim began his child's
education with Akidah education then accompanied by moral education, both morals to Allah and
His Messenger and also to others and the most important thing is the formation of children who are
devoted to both parents, the formation of a disciplined person, and obedience to existing rules,
education of independence, responsibility and sensitivity between others, always competing in doing
good and preventing evil that exists and becoming a patient person.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji tentang konsep pendidikan akhlak menurut Lukman
Al-Hakim. Adapun Metode penelitian ini adalah deskriftif kualitatif dengan jenis penelitian ini adalah
bersifat kajian Pustaka atau disebut juga denga Library Research. Adapun teknik pengumpulan data
adalah berupa dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkan informasi melalui literatur yang
berkaitan dengan pembahasan. Dan adapun teknik analisis datanya adalah conten analisis. Penulis
memanfaatkan berbagai buku-buku, jurnal, serta refernsi yang relevan dengan pembahasan. Adapun
hasil dari kajian ini bahwa bahwa Lukman Al-Hakim memulai pendidikan kepada anaknya dengan
pendidikan Akidah kemudian diiringi dengan pendidikan akhlak baik itu akhlak kepada Allah dan
RasulNya dan juga terhadap sesama dan yang paling penting adalah terbentuknya anak yang berbakti
kepada kedua orang tua, terbentuknya pribadi yang disiplin, serta ketaatan akan aturan yang ada,
pendidikan kemandirian, adanya tanggung jawab dan kepekaan antar sesama, senantiasa berlomba
lomba dalam berbuat berbuat kebaikan dan mencegah kemungkaran yang ada dan menjadi pribadi
yang sabar.

Kata Kunci: Pendidikan Anak, Lukman Al-Hakim, Al-Qur’an

Pendahuluan

Al-Quran  sebagai petunjuk untuk
mengeluarkan manusia dari kegelapan ke arah
terang benderang dengan nilai positif yang
diperkirakan mampu memberikan jalan keluar
dari sikap-sikap hidup yang sublimatif. Tetapi

untuk memahaminya diperlukan jalur tertentu
yaitu pendidikan (Nasution dkk., 2023). Fungsi
pendidikan adalah pembentukan watak dengan
menanamkan nilai-nilai hidup yang dapat
diterima sebagai tujuan pendidikan. Nilai-nilai
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yang demikian itu disebut nilai pendidikan
(Maryam, 2019).

Dalam al-Qur'an diisyaratkan nilai-nilai
hidup yang harus dikembangkan, dilestarikan
dan yang harus ditinggalkan. Manusia sebagai
pengembang ilmu sadar bahwa wahyu Tuhan
merupakan penyatuan yang membawakan
kebenaran paling dalam dan penuh dengan
kebijaksanaan (Sawaluddin dkk, 2022). Tugas
manusia dalam ilmu pengetahuan adalah
mencoba menelaah dan menafsirkan wahyu
sebagai upaya untuk lebih memahami
kebenaraninteraksi antara guru dan murid
merupakan usaha untuk memudahkan mereka
untuk tercapainya tujuan merupaka hakikat dari
pendidikan tersebut (Hamidah dkk, 2019).
Maka setiap manusia sangat butuh akan
pendidikan supaya dapat berinterkasi secara
baik dan dapat bermu’amalah dengan
lingkungan sekitarnya karena sesungguhnya
pendidikan adalah bagian dari interaksi
kehidupan sosial manusia. Peningkatan nilai
peradaban setiap individu ataupun masyarakat
dari hal yang belum baik menjadi baik
merupakan proses suatu pendidikan yang mana
peran dan fungsinya sangat dirasakan oleh
mayoritas masyarakat (Siregar, 2020).

Pendidikan  al-Qur'an  berkeyakinan
bahwa tujuan yang benar dari pendidikan
adalah melahirkan manusia-manusia beriman
dan berpengetahuan yang dipisahkan dari iman
bukan hanya akan menjadi pengetahuan yang
pincang, akan tetapi lebih dari itu. Manusia
yang telah kehilangan keimanannya kepada
Tuhan betapapun luasnya pengetahuan yang
dimiliki, menurut Islam ia baru memiliki dan
memperoleh satu pandangan yang tidak
lengkap tentang alam raya ini.

Berangkat dari hal di atas, al-Qur'an
melalui  lisan Lukmanul Hakim telah
menetapkan bahwa agidah tauhid memang
seharusnya dijadikan dasar yang melandasi
tegaknya syari’ah dan akhlak. Hanya dari jiwa
yang terpola dari keimanan yang benarlah
terjabar dalam bentuk akhlakul karimah.

Dalam pendidikan anak, kedua orang tua
merupakan sosok manusia yang pertama kali
dikenal anak. Karenanya perilaku kedua orang
tua akan sangat mewarnai  proses
perkembangan kepribadian anak (Harahap,
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2022). Oleh karena itu, faktor keteladanan dari
keduanya sangat diperlukan (Sawaluddin,
2022).

Sejak awal kehadirannya, Islam telah
memberikan ~ kesempatan  seluas-luasnya
kepada umatnya menuntut ilmu yang bermula
dari masjid, kemudian di rumah-rumah orang
alim, dan dalam perkembangan selanjutnya
didirikan sekolah-sekolah atau madrasah-
madrasah untuk mengajarkan ilmu-ilmu agama
(Muhajir dkk, 2024). Hanya saja seperti telah
diawali bahwa proses pendidikan dan
pengajaran pada masa itu masih Kkurang
terprogram dan terorganisir Secara rapi,
sehingga membawa kesan bahwa pelaksanaan
pendidikan  hanyalah  merupakan proses
alamiah yang niscaya bagi manusia
(Tangngareng dkk., 2023).

Pendidikan Islam merupakan suatu
kebutuhan manusia karena manusia sebagai
makhluk  paedagogis dilahirkan  dengan
membawa potensi dapat dididik dan mendidik
sehingga mampu menjadi khalifah di bumi,
pendukung dan pengembang kebudayaan. la
dilengkapi dengan fitrah Allah berupa bentuk
yang dapat diisi dengan berbagai kecakapan
dan keterampilan yang dapat berkembang
sesuai kedudukannya sebagai makhluk yang
mulia (Sawaluddin dkk., 2019).

Dalam konteks pendidikan ini Al-Qur’an
sudah menjelaskan secara jelas yang mana
didalamnya terkandung banyak sekali kisah-
kisah yang berisikan penuh hikmah dan
pengajaran, salah satu dari tokoh ahli hikmah
tersebut yang diceritakan dalam Al-Qur’an
adalah Lugman Al-Hakim, dalam kisah tersebut
difahami bahwa pendidikan untuk anak adalah
mutlak tanggung jawab orang tua, maka jelas
bahwa Al-Qur’an itu adalah sebagai acuan bagi
setiap orang tua dalam mendidik anaknya.
Metode Penelitian

Metode penelitian ini adalah deskriftif
kualitatif dengan jenis penelitian ini adalah
bersifat kajian pustaka atau disebut juga dengan
Library Research. Penulis menggunakan
metode pengumpulan data atau informasi
melalui fasilitas atau media perpustakaan,
seperti buku, artikel, dan dokumen sejarah. Dan
adapun teknik analisis datanya adalah content
analiysis. Literatur yang diteliti tidak terbatas
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pada buku-buku tetapi dapat juga berupa bahan-
bahan dokumentasi, majalah, jurnal, dan surat
kabar. Penekanan penelitian kepustakaan
adalah ingin  menemukan berbagai teori,
hukum, dalil, prinsip, pendapat, gagasan dan
lain-lain yang dapat dipakai untuk menganaliis
dan memecahkan masalah yang diteliti.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Biografi Lukman Al-Hakim

Menurt An-Nuhas dan Muhammad bin
Ishag nama lengkap Lukman Al-Hakim adalah
Lugman Ibnu Bair Ba’ura Ibnu Nahur Ibnu
Tarik Ibnu Azar dan menurut As-Sahily beliau
bernama Lugman Ibnu ‘Anga ‘Ibn Sarwan
(seorang suku Ailah), sedangkan menurut
Wahab dan Muqatil berpendapat bahwa
Lugman yang ada dalam Al- Qur’an adalah
Lugman Ibn Bau'ra, yaitu anak laki-laki dari
saudara perempuan Nabi Ayyub, atau anak
laki-laki dari bibinya. Sementara menurut Sa 'id
bin al-Musayyab menyatakan bahwa Lugman
adalah Lugman Aswad  (Rusydi, 2019).
Sedangkan terkait dengan anak beliau para
mufassir memiliki beberapa pendapat. Menurut
Al-Kalbi nama anak Lugman adalah Masykam.
Menurut Al-Nagasy anak Lugman bernama An-
am. Menurut Ibn Hayyan nama anak Lugman
adalah Asykar atau Syakir. Dan menurut al-
Qurtubi nama anak Lugman adalah Syaran
(Karomah dan Rahmat, 2022).

Dalam penjelas buya Hamka bahwa
Lugman Al-Hakim adalah pfribadi selalu
mentautkan  hatinya kepada Allah dan
bertafakkur akan ciptaan Allah SWT, sehingga
terpatri didalam dirinya kesan yang mendalam,
begitu juga halnya dengan renungan beliau
terkait perjalanan kehidupan ini yang membuat
belia basyiroh itu Allah bukakan kepada beliau
(hikmah) (Syukur dan Nata, 2023).

Dalam tafsir Al-Baidhowi dijelaskan
bahwa Lugman adalah salah satu anak dari
Azar, saudara sepupu Nabi Ayyub, ia hidup
semasa Nabi Daud dan pernah menjadi
muftiebelum diutusnya Nabi Daud. Dan imam
Al-Baidhowy menyebutkan bahwa jumhur
ulama mengatakan bahwa Lugman bukanlah
seorang nabi melainkan hanya seorang ahli

hikmah (Qolbiyyah, 2020).
Konsep Pendidikan Lukman Al-Hakim

Surat al-Lugman membicarakan tentang
wasiat Lugman kepada anaknya, yaitu wasiat
yang di dalamnya terdapat peringatan, hikmah,
nasehat dan pelajaran, yang dikhususkan oleh
Allah kepada seorang hambanya yang shaleh,
Lugmanul Hakim (Tajussubki, 2023). Kata-
katanya merupakan pelajaran dan nasehat,
diamnya dalam berfikir dan isyarat-isyaratnya
merupakan peringatan (Street dkk., 2018). Dia
bukan seorang nabi melainkan seorang yang
bijaksana, yang Allah telah memberi
kebijaksanaan di dalam lisan dan hatinya, di
mana dia berbicara dengan mengajarkan
kebijaksanaan itu kepada manusia (Karomah
dan Rahmat, 2022).

Mujahid  berkata,”Lugmanul  Hakim
adalah seorang budak hitam, yang kedua
bibirnya tebal, akan tetapi Allah memberikan
kebijaksanaan, walaupun diabukan seorang
nabi, melainkan seorang yang bijaksana. Di
antara perkataan Lugman yang sangat
berpengaruh adalah, “jika kamu sedang sholat
maka jagalah hatimu, jika kamu sedang makan,
maka jagalah tenggorokanmu, jika kamu di
rumah orang lain, maka jagalah pandanganmu,
jika kamu berada di antara manusia, maka
jagalah lisanmu (Hasibuan, 2023). Ingatlah dua
hal dan lupakan dua hal; yang perlu kamu ingat
adalah Allah dan kematian, sedangkan dua hal
yang perlu kamu lupakan adalah kebaikanmu
kepada orang lain dan kejelekan orang lain
terhadapmu (Hanif dan Irsyad, 2022).

Mengenai kisah Lugman ini Al Qur’an
menyebutkan kepada kita berbagai hikmabh,
nasehat dan pesan-pesan yang diwasiatkan
Lugman kepada anaknya, dalam suatu wasiat
yang ditulis dengan tinta emas dan nasehat-
nasehat yang lebih mahal dari permata dan
yaqut, Lugman jika berbicara, dia berbicara
dengan hikmah, jika berfikir dia berfikir dengan
serius, dan jika bergerak, dia bergerak dengan
hikmah (Hasibuan, 2022). Dia mencintai Allah
sehinga Allah mencintainya, maka oleh karena
itu Allah memberinya hikmah, yaitu kebenaran
di dalam perkataan dan perbuatan mendalam di
dalam pemahaman dan pemikiranLukman Al-
Hakim merupakan Murobbi bagi semua
kalangan terutama terhadap anak-anaknya,
maka dengan ini Allah SWT abadikan di dalam
Al-Qur’an tentang hal-hal yang begitu pokok
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dan bagaimana sistim pendidikan yang beliau
terapkan (Harahap dan Husti, 2022). Dari sistim
yang beliau terapkan anatara lain adalah
merumuskan tujuan pendidikan secara eksplisit,
menjelaskan sistematika pendidikan serta
hirarki yang bersifat berkelanjutan, dimulai dari
lahirnya sampai anak menjadi insan kamil dan
senantia hidup selalu dalam menuntu ilmu
(Wafa, 2023).

Ruang lingkup pendidikan  dalam
pendidikan Islam sangatlah komprehensif
diantaranya pendidikan akidah, pendidikan
akhlak, pendidikan terhadap akal, pendidikan
bagi jasmani, pendidikan yang bersifat sosial,
pendidikan aspek  kesenian, dan bentuk
pendidikan yang lainnya. Dari sekian bentuk
aspek pendidikan tersebut, penulis hanya akan
membicarakan terkait konsep pendidikan
utama terhadap anak oleh Lukman Al-Hakim
yaitu pendidikan nilai nilai ketauhidan, aspek
pendidikan nilai nilai akhlak, aspek pendidikan
ta’abbudi dan aspek pendidikan sosial.

1. Pendidikan Agidah

Pendidikan agidah ini  merupakan
pendidikan pertama karena sesungguhnya yang
pertama kali dalam belajar agama itu adalah
mengenal Allah (<¥/ 44 s (w2 J5) dan ini yang
harus pertama kali ditanamkan kepada anak
anak, dengan tujuan agar mereka itu sejak dini
sudah mengenal yang menciptakan mereka dan
yang menciptkan alam semesta ini. Tujuan
utama dari penanaman nilai - nilai tauhid ini
adalah untuk membentuk insan yang bertagwa
kepada tuhannya. Maka sangat perlu dijelaskan

kepada anak anak akan hal larangan
mempersekutukan  Allah dengan apapun
(Karomah dan Rahmat, 2022).

Untuk memudahkan dalam rangka

penanaman agidah ini kepada anak maka ada
berbagai cara yang ditempuh agar mereka dapat
menerima  tauhid yang diajarkan dan
menyesuaikan dengan tingkat usia dan
pertumbuhan anak. Dalm kitab 7iya’ Ulum Ad-
Dhin imam Al-Ghazali menjelaskan dalam
kitabnya bahwa dasar pendidikan agidah ini
seyogiyanya diajarkan kepada anak sejak dini.
Yang pertama sekali adalah menghafalkan
tentang sifat - sifat Allah, kemudian penjelasan
yang lebih terbuka terkait agidah disaat mereka
beranjak dewasa (Chusna, 2018).
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Lukman  Al-Hakim  mendahulukan

pendidikan tauhid daripada pendidikan yang
lainnya. seperti yang tertera dalam Surat
Lugman Ayat 13 sebagai berikut : )
SN SR &Y G e 5hy 4y Gl J6 35
Artinya : Dan ketika Lukman berkata kepada
anaknya, pada ketika itu dia memberikan
mau’izah kepada anaknya, “Wahai anakku!
Janganlah sekutukan Allah dengan sesuatu pun,
dan sesungguhnya perbutan syirik itu adalah
kezaliman yang sangat besar.

Menurut Muhammad Ali Ash-Shabuni,
ayat tersebut menjelaskan bahwa kesyirikan itu
amat jelek dan berakibat jelek, serta kezhaliman
yang nyata karena kesyirikan adalah
meletakkan sesuatau bukan pada tempatnya.
Siapa yang menyamakan antara pencipta dan
yang diciptakan, antara patung dengan Tuhan,
tidak diragukan lagi, dia adalah orang bodoh
yang di jauhkan oleh Allah dari hikmah dan
akal sehat, sehingga pantas disebut zhalim dan
dimasukkan dalam kelompok hewan (Mukaodi,
2011).

Dari ayat ini, dapat dipahami bahwa di
antara kewajiban ayah kepada anaknya adalah
memberi nasehat dan pelajaran, sehingga anak-
anaknya dapat menempuh jalan yang benar dan
terhindar dari kesesatan.

2. Pendidikan Akhlak dengan Berbakti
kepada Kedua Orang Tua

Imam Al-Ghazali menjelaskan bahwa
akhlak itu adalah akan tergambar dengan
tingkah laku yang dengannya terwujud
perbuatan-perbuatan yang baik dengan mudah
ia melakukannya tanpa berpikir panjang dan
perhitungan.

Sebagi stressing dari pendidikan anak itu
adalah bagaima bagaimana mendidik anak
supaya muncul dalam dirinya kesadaran bahwa
dia berhutang budi kepada kedua orang tuanya,
maka satu kewajiban yang mutlak bagi mereka
supaya mampu menghargai dan menghormati
kedua orang tua (Suardi, 2019). Para anak harus
ditempa dengan pendidikan akhlak supaya
berbakti kepada orang tua dan bersikap sopan,
hormat kepada yang lebih tua dari mereka.
Maka Allah juga memberikan pendidikan
kepada hambaNya melalui kisah Lukman agar
berbakti kepada kedua orang tua. Firman Allah
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dalan surat Lukman ayat 14-15 sebagai berikut

@dw;w}‘;‘:hﬁj%ﬂm@ﬂ‘yuhﬂy‘m‘ﬁ)
A Gy .)M,J\ uj\qm\):}bj)s“\ ol gale
LA@AALA}LA@.LL:J)\AADMJUJLA‘EJ‘)MU\G&:

REPGP A uu\w@&\}ujﬂuﬂ\ss
(D) Oslaas R ey &l
Artinya : Telah kami mewasiatkan kepada

manusia supaya berbuat baik kepada kedua
orang tuanya. Dia telah dikandung ibunya
penuh dengan kelamahan dan menyusuinya
selama dua tahun, maka Bersyukurlah kepada-
Ku dan kepada kedua orang tuamu.” Hanya
kepada-Ku tempat kembali kembali. (14). Jika
keduanya memaksamu untuk
mempersekutukan-Ku dan kamu tidak ada ilmu
tentang itu, maka jangan kamu patuhi
keduanya, tetapi bermu’amalah lah denga
keduanya di dunia dengan baik dan ikutilah
jalan orang yang kembali kepada-Ku.
Kemudian, hanya kepada-Ku kamu kembali,
lalu Aku beri tahukan kepadamu apa yang
kamu kerjakan.

I’tibar dari ayat ini adalah bahwa satu
kewajiban bagi anak untuk berbakti kepada
kedua orang tuanya, dan haram hukumnya
melawan atau menentang kedua orang tua,
kapan saja di mana saja, dalam kondisi apa saja.
Karena jasa- jasa keduanya yang tak mungkin
terbalas oleh anak manapun, hal ini selaras
dengan firman Allah SWT surat Al-lIsra ayat 23
yang berbunyi :
dmumu\mwﬂ\}suyum |35 Y oy g
u@ﬁ,mﬁyju\u@d&mwﬁj\mh\}g\

@O WA V5

Artinya : Tuhanmu telah memerintahkan
agar kamu jangan menyembah selain Dia dan
hendaklah berbuat baik kedua orang tua. Jika
salah satu dari mereka berusia lanjut dan berada
dalam pemeliharaanmu, maka janganlah
engkau mengatakan“Ah” kepada keduanya dan
janganlah engkau membentak keduanya, dan
berkatalah dengan perkataan yang mulia
kepada keduanya.

3. Pendidikan Disiplin dan Kepatuhan pada
Aturan

Dalam rangka pembinaan mental dan
kepribadian anak maka kedisiplinan itu mesti
ditanamkan secara maksimal agar mereka
memiliki kekuatan jiwa, atau mental Kkuat,

pantang menyerah dengan keadaan yang
mereka hadapi (Hanif dan Irsyad, 2022).

Sejak dini anak harus dilatih untuk
mengikuti dan taat akan aturan yang ada dan
mereka dikenalkan dengan adanya reward and
punishment (ganjaran dan hukuman) dengan
tujuan supaya mereka memiliki tanggung jawab
terhadap apa yang mereka perbuat, baik dalam
bentuk ucapan atau perbuatan (Suardi, 2019).
Sebagaimana yang diajarkan oleh Lukman
kepada anaknya, firman Allah dalam surat
Lukman ayat 16 yang berbunyi :
@J‘bﬂéu&dﬂﬁwmdwéﬁu‘@‘

() Hud a4 S E e ol gan¥ b uyun
Artinya : Wahai anakku kata Lukman kepada
anaknya, sesungguhnya jika ada suatu
perbuatan walaupun hanya seberat biji sawi dan
berada dalam batu, di langit, atau di bumi,
niscaya Allah akan menghadirkannya (untuk
diberi balasan). Sesungguhnya Allah itu maha
lemah lembut dan maha mengetahui.

Melatih anak untuk melaksanakan
kewajiban dengan tertib dan baik, karena
sesungguhnya apa yang mereka biasakan sejak
dini akan bermanfaat untuk mereka juga
dikemudian harinya, dan anak tersebut akan
memandang bahwa kewajiban itu adalah suatu
kelaziman yang mutlak bagi diri mereka
(Harahap, 2023). Maka kesadaran orang tua
akan pentingnya penanaman kedisiplinan pada
diri anak dan taat aturan, maka orang tua akan
membuat aturan dalam kehidupan keluarga
tentang pendidikan disiplin. Anak akan
memahami tentang hak dan kewajiban mereka
(Syukur dan Nata, 2023).

4. Pendidikan Kemandirian, Tanggung
Jjawab dan Peka Terhadap Sesama

Anak Lukman Al-Hakim dididiknya
untuk menjadi manusia yang memilik
berkepribadian mandiri dan bertanggung jawab
serta munculnya kepekaan terhadap sesama,
dan ini ditanamkan melalui pendidikan ibadah,
senantiasa amar ma ruf nahi munkar dan
bersabar. Sebagaimana firman Allah di dalam
surah Lukman ayat 17 yang berbunyi :

ol Hptaly Kl e 1y cag sl 4l ULA‘ Pt
.Jy&\e}wqxau\¢ua\u
Artinya : Wahai anakku, dirikan shalat dan
perintahkan mereka berbuat baik dan cegahlah
mereka untuk tidak berbuat yang mungkar dan
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bersabarlah terhadap apa yang menimpamu.
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk
urusan yang (harus) diutamakan (Qolbiyyah,
2020).

Pada ayat ini, tiga model yang senantiasa
diajarkan oleh Lukman Al-Hakim terhadap
anaknya: Pertama, supaya anak senantiasa
melaksanakan shalat karena itu kewajiban
individu. Kedua, disaat anak sudah beranjak
dewasa maka anak harus sudah memiliki
kemandirian dan tanggung jawab karena
mereka adalah makhluk sosial, dan agar
senantiasa mereka menebar kebaikan dengan
amar ma’ruf dan tidak membiarkan meraja
lelanya kemungkaran di masyarakat luas
(Chusna, 2018). Terbentuknya manusia yang
bertanggung jawab, peduli akan lingkungan,
bermu’amalah dengan lingkungan masyarakat
sekitarnya. Ketiga, Membentuk mental
pejuang pada diri anak , sikap sabar dalam
menghadapi semua rintangan dan tantangan
hidup (Tajussubki, 2023).

5. Pendidikan Akhlaqul Karimah

Lukman Al-Hakim mendidik anaknya
agar menjadi pribadi yang berakhlak yang
mulia, munculnya rasa sosial serta kepedulian
terhadap masyarakat, mempunyai relasi
kemanusiaan yang kuat, terpelihara dari sifat
sombong dan angkuh sehingga kelak akan
menjadi menjadi manusia yang terpandang
karena akhlaknya dikalangan masyarakat,
hidup dalam gona’ah (Tajussubki, 2023).
Dalam surah Lukman ayat 18-19 yang berbunyi
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Artinya: Jangan kamu palingkan wajahmu dari
manusia dan janganlah berjalan di bumi ini
dengan kesombongan. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi
sangat membanggakan diri.(18) Berlaku
wajarlah dalam berjalan dan lembutkanlah
suaramu. Sesungguhnya suara yang paling
buruk itu adalah suara keledai.” (19).

Dari ayat ini dapat difahami bahwa Allah
sangat membenci orang - orang Yyang
senantiasa hidup dengan sifat-sifat mazmumah,
maka oleh sebab itu penanaman nilai-nilai
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akhlag mahmudah itu mesti sejak dini dibekali
kepada anak

Kesimpulan

Berdasarkan paparan penulis di atas,
maka kesimpulannya adalah bahwa Lukman
Al-Hakim memulai pendidikan kepada
anaknya dengan pendidikan Akidah kemudian
diiringi dengan pendidikan akhlak baik itu
akhlak kepada Allah dan RasulNya dan juga
terhadap sesama dan yang paling penting
adalah terbentuknya anak yang berbakti kepada
kedua orang tua, terbentuknya pribadi yang
disiplin, serta ketaatan akan aturan yang ada,
pendidikan kemandirian, adanya tanggung
jawab dan kepekaan antar sesama, senantiasa
berlomba lomba dalam berbuat berbuat
kebaikan dan mencegah kemungkaran yang ada
dan menjadi pribadi yang sabar.
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